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ABSTRACT

Household waste management requires innovative approaches that encourage active community
participation. This community engagement program aimed to enhance waste literacy by training residents of
RW.22 Pura Bojonggede Housing and members of Bank Sampah Pratama in using the Buang Sampah mobile
application. The training was conducted through participatory methods including socialization, application
demonstration, hands-on practice, and discussion. Evaluation used pre- and post-tests based on a Likert scale
covering five key indicators. Results indicated significant improvements in waste sorting awareness, technical
skills in using the app, and understanding of collection schedules. Participants who initially perceived the
app as unhelpful showed a positive shift in perception after the training. These findings suggest that
technology-based educational approaches can effectively foster environmental awareness and may be adapted
in other communities with similar characteristics. Long-term success requires supportive policies, digital
infrastructure, and multi-stakeholder collaboration.

Keywords: Community Participation; Digital Literacy; Household Waste Management; Technology-Based
Education; Waste Management App.

ABSTRAK

Pengelolaan sampah rumah tangga memerlukan pendekatan inovatif yang mendorong partisipasi aktif
masyarakat. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi pengelolaan sampah melalui
pelatihan penggunaan aplikasi Buang Sampah kepada warga RW.22 Perumahan Pura Bojonggede dan
nasabah Bank Sampah Pratama. Metode pelatihan dilakukan secara partisipatif melalui sosialisasi,
demonstrasi, praktik langsung, dan diskusi. Evaluasi dilakukan dengan pre-test dan post-test menggunakan
skala Likert terhadap lima indikator utama. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek
pemahaman memilah sampah, keterampilan teknis penggunaan aplikasi, dan kesadaran terhadap jadwal
pengumpulan sampah. Responden yang sebelumnya tidak memahami manfaat aplikasi menunjukkan
perubahan persepsi yang positif setelah pelatihan. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan edukatif
berbasis teknologi digital mampu membangun kesadaran lingkungan dan dapat diterapkan pada komunitas
lain dengan karakteristik serupa. Untuk keberlanjutan, diperlukan dukungan kebijakan, infrastruktur digital,
serta kolaborasi multipihak.

Kata Kunci: Aplikasi Buang Sampah; Edukasi Berbasis Teknologi; Literasi Digital; Partisipasi Komunitas;
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga.
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1. Pendahuluan

Persoalan pengelolaan sampah masih menjadi tantangan besar di berbagai daerah,
termasuk Kabupaten Bogor (Agustin et al., 2020). Pertumbuhan penduduk dan urbanisasi
yang pesat turut mendorong peningkatan volume sampah domestik setiap tahunnya (Lu et
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al.,, 2024; Mapunda et al., 2023). Berdasarkan data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (2022), produksi sampah nasional mencapai lebih dari 67 juta ton per tahun,
dengan sampah rumah tangga sebagai kontributor terbesar. Kota-kota besar seperti Jakarta,
Surabaya, dan Bandung menghadapi persoalan serius dalam pengelolaan sampah, mulai
dari penumpukan hingga rendahnya kesadaran masyarakat dalam memilah dan mengolah
sampah dari sumbernya.

Sampah yang tidak tertangani dengan baik akan berdampak tidak hanya pada
pencemaran visual dan bau tak sedap, tetapi juga memicu gangguan kesehatan masyarakat
dan kerusakan lingkungan. Permasalahan ini juga menjadi perhatian utama di negara-
negara berkembang, di mana sistem pengelolaan sampah yang tidak memadai telah terbukti
menimbulkan risiko kesehatan yang serius (Mahajan, 2023). Ghulam dan Abushammala
(2023) menyoroti bahwa limbah rumah tangga yang tidak dikelola dapat menjadi sumber
penyebaran penyakit dan pencemaran air tanah. Selain itu, Vinti et al. (2021) dalam tinjauan
sistematisnya menunjukkan bahwa tumpukan sampah organik menghasilkan emisi metana
yang signifikan, sehingga berkontribusi terhadap percepatan perubahan iklim. Limbah
plastik juga memberikan dampak jangka panjang, baik di daratan maupun laut,
sebagaimana dijelaskan oleh Pilapitiya dan Ratnayake (2024) serta Thushari dan
Senevirathna (2020) yang meneliti degradasi plastik dan implikasinya terhadap ekosistem.

Upaya pengelolaan sampah berbasis masyarakat telah banyak dilakukan, namun
penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) masih rendah karena keterbatasan
pengetahuan dan fasilitas (Wong et al.,, 2022; Ajija et al., 2024). Pemerintah Indonesia
melalui Peraturan Presiden No. 97 Tahun 2017 telah menetapkan kebijakan nasional
pengelolaan sampah, didukung oleh program seperti Bank Sampah dan Gerakan Indonesia
Bersih, akan tetapi keberhasilannya sangat bergantung pada partisipasi aktif masyarakat.

Pemanfaatan teknologi digital dalam edukasi lingkungan telah menunjukkan hasil
yang positif dalam mendorong partisipasi dan perubahan perilaku masyarakat. Hal ini
sejalan dengan tinjauan Onur et al. (2024) yang menekankan bahwa aplikasi digital berperan
penting dalam meningkatkan efisiensi, keterlibatan masyarakat, dan transparansi dalam
praktik daur ulang sampah. Wahyuni et al. (2022) menunjukkan bahwa digitalisasi melalui
bank sampah mampu mendorong partisipasi warga dalam praktik pengelolaan sampah
secara mandiri. Di sisi lain, Purnaningtyas et al. (2023) mengembangkan media edukasi
berbasis gim Android yang terbukti meningkatkan pengetahuan serta minat masyarakat
terhadap pemilahan dan pengurangan sampah. Namun demikian, penerapan teknologi ini
masih menghadapi kendala dalam hal akses dan literasi digital di beberapa wilayah,
sehingga pelatihan langsung tetap diperlukan untuk memastikan pemanfaatannya berjalan
optimal dan merata.

Untuk menjembatani kesenjangan tersebut, dilakukan pelatihan penggunaan aplikasi
Buang Sampah kepada warga RW.22 Perumahan Pura Bojonggede, Kabupaten Bogor, serta
nasabah Bank Sampah Pratama. Hasil awal menunjukkan peningkatan signifikan pada lima
indikator utama, termasuk pemahaman tentang memilah sampah, kemampuan
menggunakan aplikasi, dan kesiapan menerapkan pengelolaan sampah yang baik di rumah.
Misalnya, jumlah responden yang mengetahui cara menggunakan aplikasi meningkat dari 5
orang (pre-test) menjadi 23 orang (post-test).

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam memanfaatkan aplikasi Buang Sampah sebagai sarana edukasi dan
fasilitasi pengelolaan sampah berbasis rumah tangga. Kegiatan ini diharapkan menjadi
model pemberdayaan masyarakat berbasis teknologi yang telah terbukti efektif dan
berpotensi untuk diterapkan di wilayah lain dengan karakteristik serupa. Selain mendukung
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upaya pengurangan sampah secara nasional, program ini juga berkontribusi pada
penguatan literasi digital masyarakat di bidang lingkungan hidup. Untuk menunjang
keberhasilan kegiatan, pendekatan partisipatif dan praktik langsung diterapkan
sebagaimana dijelaskan pada bagian metode berikut.

2. Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Bank Sampah Pratama
Perumahan Pura Bojonggede Kabupaten Bogor, yang merupakan daerah pemukiman
dengan jumlah penduduk sekitar + 432 jiwa. Wilayah ini dipilih berdasarkan hasil survei
awal yang menunjukkan rendahnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat terkait
pengelolaan sampah rumah tangga serta kurang optimalnya partisipasi dalam program
pengelolaan sampah yang sudah berjalan. Target utama pengabdian adalah warga rumah
tangga yang berperan sebagai sumber utama pengelolaan sampah di lingkungan tersebut.

Pendekatan pemberdayaan melalui bank sampah didasarkan pada prinsip
pengelolaan berbasis komunitas sebagaimana dijelaskan oleh Setiawan (2015), yang
menekankan pentingnya integrasi edukasi, teknologi, dan partisipasi warga dalam
membentuk sistem pengelolaan sampah yang terstruktur dan berkelanjutan.

Pelatihan difokuskan pada penggunaan aplikasi Buang Sampah sebagai media
edukasi dan fasilitasi pengelolaan sampah berbasis rumah tangga. Metode pelatihan yang
diterapkan mengacu pada pendekatan partisipatif dan praktik langsung agar peserta tidak
hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga mampu mengoperasikan aplikasi
secara mandiri. Pelatihan terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

a. Sosialisasi dan Pengenalan Materi

Pada tahap awal, dilakukan sosialisasi mengenai pentingnya pengelolaan sampah
yang baik bagi kebersihan dan kesehatan lingkungan. Materi disampaikan melalui
presentasi singkat dan diskusi interaktif untuk meningkatkan pemahaman peserta mengenai
dampak negatif sampah yang tidak terkelola dengan baik serta manfaat pengelolaan sampah
yang efektif.

b. Demonstrasi Penggunaan Aplikasi Buang Sampah

Pada tahap demonstrasi penggunaan aplikasi buang sampah, dilakukan demonstrasi
penggunaan fitur-fitur utama aplikasi Buang Sampah. Tim pengabdian menjelaskan cara
instalasi aplikasi, pendaftaran pengguna, pemilahan jenis sampah yang dibuang, serta
penjadwalan pengumpulan sampah melalui aplikasi. Demonstrasi ini dilaksanakan
menggunakan perangkat smartphone yang disediakan oleh tim, sehingga peserta dapat
mengikuti secara langsung. Gambar 1 merupakan tampilan aplikasi buang sampah.
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Anda akan membuang sampah
di lokasi ini?

Ambil foto sampah dan isi deskripsi

serta alamat penjemputan sampah.

Sampah dapur rumah tangga JI. Arus Jati No.38

Gambar 1. Tampilan Aplikasi Buang Sampah

c. Praktik Langsung Peserta

Pada tahap ini, setiap peserta diberi kesempatan untuk mengoperasikan aplikasi
dengan bimbingan langsung dari tim. Peserta diajak untuk melakukan simulasi pengelolaan
sampah sesuai dengan kondisi nyata di rumah mereka, termasuk pemilahan dan pelaporan
pengumpulan sampah. Pendampingan intensif diberikan agar peserta dapat menguasai
penggunaan aplikasi secara optimal.

d. SesiTanya Jawab dan Diskusi

Sebagai tahap penutup, diadakan sesi tanya jawab dan diskusi untuk mengatasi
kendala yang dialami peserta selama pelatihan dan memberikan ruang bagi peserta untuk
berbagi pengalaman serta memberikan masukan terkait aplikasi dan pengelolaan sampah di
lingkungan mereka.

Pelatihan ini dilaksanakan dalam dua sesi dengan durasi masing-masing dua jam,
selama dua hari berturut-turut. Jumlah peserta yang mengikuti pelatihan sebanyak 27 orang,
mewakili berbagai kelompok usia dan latar belakang pendidikan di wilayah tersebut. Selain
perangkat smartphone yang disediakan, kegiatan ini juga menggunakan media pendukung
seperti poster yang menampilkan tata cara pengelolaan sampah dan manfaat aplikasi Buang
Sampah.

Evaluasi keberhasilan pelatihan dilakukan melalui observasi langsung selama
pelatihan, evaluasi uji peningkatan pemahaman melalui instrumen kuesioner pre-test dan
post-test terkait pengetahuan dan sikap pengelolaan sampah. Data yang diperoleh dianalisis
secara deskriptif untuk menggambarkan tingkat partisipasi, pemahaman, dan perubahan
perilaku peserta.

Dengan metode yang mengedepankan keterlibatan aktif dan praktik langsung ini,
diharapkan pelatihan tidak hanya meningkatkan wawasan masyarakat tentang pengelolaan
sampah, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan teknologi yang diperlukan
untuk memanfaatkan aplikasi sebagai alat bantu yang efektif dalam menjaga kebersihan
lingkungan berbasis rumah tangga.
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3. Hasil dan Pembahasan

Pelatihan penggunaan aplikasi Buang Sampah di Bank Sampah Pratama Perumahan
Pura Bojonggede Kabupaten Bogor pada tanggal 14-15 Juni 2025 diikuti oleh 27 peserta yang
mewakili beragam usia dan latar belakang pendidikan. Seluruh peserta menunjukkan
antusiasme yang tinggi selama proses pelatihan, terutama saat sesi praktik langsung
penggunaan aplikasi. Evaluasi dilakukan dengan penyebaran kuesioner pre-test dan post-test
untuk mengukur perubahan pemahaman dan pengetahuan peserta. Hasil evaluasi pre-test
dan post-test disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-Test
Skor Tinggi (%) Skor Tinggi
(4+5) Pre-test ° (4+5) Post-test

No Pernyataan (%) Peningkatan

Saya memahami
pentingnya
memilah sampah di
rumah

Saya mengetahui
cara menggunakan 5 dari 27 1852% 23 dari27 819 L e6.67%
aplikasi Buang %

Sampah

Saya mengetahui
jadwal
pengumpulan
sampah

Saya siap
menerapkan

4  pengelolaan 24 dari 27 88.89% 27 dari 27 100% +11.11%
sampah yang baik

di rumah

Saya merasa

aplikasi Buang

Sampah membantu 5 dari 27 1852%  22dari27 8148 1 6296%
saya dalam %

pengelolaan

sampah

17 dari 27 62.96% 27 dari 27 100% +37.04%

10 dari 27 37.04% 27 dari 27 100% +62.96 %

Analisis terhadap hasil pre-test dan post-test dilakukan berdasarkan lima pernyataan
utama yang diukur menggunakan skala Likert (1-5), mulai dari “Sangat Tidak Setuju”
hingga “Sangat Setuju.” Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas
intervensi berupa pelatihan dan penggunaan aplikasi Buang Sampah dalam meningkatkan
pemahaman, sikap, dan perilaku peserta terhadap pengelolaan sampah rumah tangga. Hasil
rekapitulasi perubahan persepsi dan pemahaman peserta divisualisasikan pada Gambar 1
berikut.
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Grafik 1. Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test

Meskipun grafik tersebut memberikan gambaran umum mengenai peningkatan hasil
pre-test dan post-test, diperlukan analisis yang lebih rinci untuk memahami pola perubahan
pada masing-masing indikator. Oleh karena itu, uraian berikut menyajikan pembacaan per
indikator berdasarkan kategori skor tinggi (jawaban “Setuju” dan “Sangat Setuju”) serta skor
rendah (jawaban “Sangat Tidak Setuju” dan “Tidak Setuju”). Analisis ini bertujuan untuk
melihat secara spesifik perubahan sikap, pengetahuan, dan persepsi peserta terhadap
penggunaan aplikasi Buang Sampah sebagai media edukasi pengelolaan sampah rumah
tangga.

1. Saya memahami pentingnya memilah sampah di rumah

Tahapan Skor Tinggi (4+5) Skor Rendah (1+2)
Pre-test 6+11=17 0+5=5
Post-test 4+23=27 0+0=0

Jumlah responden yang memberikan skor tinggi (“Setuju” dan “Sangat Setuju”)
meningkat dari 17 orang (62,96%) pada pre-test menjadi 27 orang (100%) pada post-test.
Dengan demikian, terjadi peningkatan sebesar 37,04% secara absolut. Seluruh 5 responden
yang sebelumnya belum setuju berpindah ke kategori skor tinggi, menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman dasar terkait pemilahan sampah. Hasil ini sejalan
dengan temuan Saptaputra et al. (2023), yang menegaskan bahwa digitalisasi manajemen
pemilahan sampah melalui aplikasi mobile dapat mempercepat perubahan perilaku
masyarakat dalam memahami dan menerapkan prinsip 3R sejak dari rumah tangga.

2. Saya mengetahui cara menggunakan aplikasi Buang Sampah

Tahapan  Skor Tinggi (4+5) Skor Rendah (1+2)
Pre-test 4 10+10=20
Post-test 11+12=23 0+0=0

Sebelum pelatihan, mayoritas responden (20 dari 27 orang atau 74,07%) termasuk
dalam kategori skor rendah (“Sangat Tidak Setuju” dan “Tidak Setuju”), yang menunjukkan
ketidaktahuan terhadap cara penggunaan aplikasi Buang Sampah. Setelah pelatihan,
sebanyak 23 responden (85,19%) berpindah ke kategori skor tinggi (“Setuju” dan “Sangat

627




Room of Civil Society Development Volume 4 No 4: 622-632

Setuju”), menandakan peningkatan drastis dalam pemahaman teknis peserta terhadap
aplikasi tersebut. Temuan ini menguatkan hasil penelitian Santiago et al. (2025) yang
menunjukkan bahwa desain aplikasi pengelolaan sampah yang sederhana dan responsif
dapat meningkatkan pemahaman serta keterlibatan pengguna dalam manajemen sampah
berbasis digital.

3. Saya mengetahui jadwal pengumpulan sampah

Tahapan Skor Tinggi (4+5) Skor Rendah (1+2)
Pre-test 6+4=10 0+17=17
Post-test 3+24=27 0+0=0

Pada tahap pre-test, hanya 10 dari 27 responden (37,04%) yang mengetahui jadwal
pengumpulan sampah di lingkungan mereka, sementara 17 responden lainnya (62,96 %)
belum mengetahuinya. Setelah pelatihan, seluruh peserta (100%) menyatakan mengetahui
jadwal tersebut, yang menunjukkan peningkatan absolut sebesar 62,96%. Temuan ini
menunjukkan bahwa intervensi edukatif mampu menyampaikan informasi praktis secara
efektif melalui pendekatan langsung dan media digital. Efektivitas ini sejalan dengan hasil
studi Cruz et al. (2024) yang mengembangkan aplikasi serupa untuk memantau jadwal
pengangkutan sampah, dan terbukti meningkatkan kepatuhan serta kesadaran pengguna
dalam pengelolaan limbah domestik.

4. Saya siap menerapkan pengelolaan sampah yang baik

Tahapan  Skor Tinggi (4+5) Skor Rendah (1+2)
Pre-test 21+3=24 0
Post-test 16 +11 =27 0

Sebelum pelatihan, sebanyak 24 dari 27 responden (88,89%) menyatakan siap untuk
menerapkan pengelolaan sampah yang baik di rumah. Setelah pelatihan, seluruh responden
(100%) masuk dalam kategori skor tinggi. Meskipun peningkatannya secara keseluruhan
relatif kecil (11,11%), terdapat lonjakan signifikan pada sub kategori “Sangat Siap,” yang
meningkat dari hanya 3 responden (11,11%) menjadi 11 responden (40,74%). Hal ini
menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya mempertahankan tingkat kesiapan yang sudah
tinggi, tetapi juga memperkuat komitmen peserta secara lebih mendalam terhadap praktik
pengelolaan sampah.

5. Saya merasa aplikasi Buang Sampah membantu saya

Tahapan Skor Tinggi (4+5) Skor Rendah (1+2)
Pre-test 5+0=5 0+22=22
Post-test 14 + 8 =22 0+0=0

Pada awal pelatihan, mayoritas responden (22 dari 27 orang atau 81,48 %) tidak merasa
bahwa aplikasi Buang Sampah dapat membantu mereka dalam pengelolaan sampah. Hanya
5 responden (18,52%) yang menyatakan persepsi positif. Setelah pelatihan, jumlah skor
tinggi meningkat drastis menjadi 22 responden (81,48%), sementara tidak ada lagi responden
dalam kategori skor rendah. Peningkatan sebesar 62,96% secara absolut ini mencerminkan
perubahan persepsi yang signifikan terhadap kebermanfaatan aplikasi sebagai media
edukasi dan fasilitasi pengelolaan sampah rumah tangga. Temuan ini memperkuat bukti
bahwa intervensi berbasis teknologi, apabila dikombinasikan dengan pelatihan langsung,
mampu mengubah sikap pengguna terhadap inovasi digital yang semula dianggap kurang
membantu. Hal ini juga diperkuat oleh temuan Uska et al. (2021), yang menunjukkan bahwa
aplikasi edukasi berbasis Android efektif dalam mendukung program zero-waste dan
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meningkatkan pemahaman serta partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah secara
berkelanjutan.

Hasil analisis pre-test dan post-test menunjukkan bahwa intervensi edukatif yang
diberikan efektif dalam meningkatkan pengetahuan responden mengenai pentingnya
pengelolaan sampah rumah tangga, memperkuat pemahaman teknis dalam penggunaan
aplikasi Buang Sampah, serta membentuk sikap positif terhadap tindakan memilah dan
membuang sampah secara bertanggung jawab. Peningkatan paling signifikan terjadi pada
indikator yang awalnya memiliki skor rendah, yaitu pengetahuan penggunaan aplikasi dan
jadwal pengumpulan sampah. Temuan ini mengindikasikan bahwa strategi penyuluhan
yang mengintegrasikan teknologi digital dengan pelatihan langsung dapat menjadi
pendekatan yang efektif dalam meningkatkan literasi lingkungan masyarakat. Hal ini sejalan
dengan penelitian Purnaningtyas et al. (2023), yang menunjukkan bahwa aplikasi mobile
edukatif mampu mendorong perubahan perilaku masyarakat dalam konteks pengelolaan
sampah secara partisipatif.

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Sosialisasi dan Praktik Penggunaan Aplikasi

Berdasarkan hasil pelatihan penggunaan aplikasi Buang Sampah sebagai sarana
edukasi pengelolaan sampah berbasis rumah tangga, terdapat sejumlah rekomendasi
strategis yang dapat menjadi pertimbangan bagi pengambil kebijakan dan penyelenggara
program untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan pengelolaan sampah di tingkat
masyarakat.

Pertama, pemerintah daerah perlu memperkuat kebijakan yang mendukung
pengelolaan sampah berbasis masyarakat. Hal ini dapat diwujudkan melalui pemberian
insentif, regulasi yang berpihak pada komunitas lokal, serta dukungan kelembagaan bagi
kelompok yang aktif dalam pengelolaan sampah sejak dari rumah tangga. Integrasi aplikasi
digital seperti Buang Sampah dalam program resmi juga penting untuk memperluas
jangkauan edukasi dan meningkatkan partisipasi publik (Alphita & Saian, 2023).

Selain itu, perlu dilakukan fasilitasi akses terhadap teknologi dan infrastruktur
pendukung. Pemerintah dan penyelenggara program harus memastikan ketersediaan
perangkat digital serta jaringan internet di wilayah sasaran, baik melalui subsidi perangkat,
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pembangunan infrastruktur digital di desa, maupun kolaborasi dengan sektor swasta.
Kesenjangan digital harus ditanggulangi melalui strategi pelatihan yang adaptif
sebagaimana ditekankan oleh Black dan Pablos-Ortega (2024).

Aspek kapasitas sumber daya manusia juga tidak boleh diabaikan. Program pelatihan
dan pendampingan perlu dilakukan secara berkelanjutan, dengan pendekatan yang inklusif
dan adaptif terhadap tingkat literasi digital masyarakat. Pendampingan lanjutan, baik secara
langsung maupun melalui platform daring, dapat membantu mengatasi hambatan teknis
yang dihadapi peserta dan meningkatkan keberhasilan adopsi aplikasi dalam praktik sehari-
hari (Eziamaka et al., 2024).

Rekomendasi berikutnya berkaitan dengan pentingnya kolaborasi multipihak. Sinergi
antara pemerintah, perguruan tinggi, LSM, komunitas lokal, dan sektor swasta sangat
diperlukan untuk membangun ekosistem pengelolaan sampah yang efektif dan
berkelanjutan. Kolaborasi ini dapat mencakup pengembangan konten edukatif, penyediaan
sumber daya, hingga pelaksanaan monitoring dan evaluasi bersama (Mohamed, 2022).

Pemanfaatan data digital juga menjadi elemen penting dalam monitoring dan evaluasi.
Data yang dikumpulkan dari penggunaan aplikasi dapat menjadi dasar untuk pengambilan
keputusan yang lebih responsif terhadap kondisi lapangan secara real-time. Hal ini
membuka peluang untuk perbaikan kebijakan yang berbasis bukti (Theil et al., 2022).

Pengembang aplikasi perlu terus melakukan inovasi agar fitur-fitur yang disediakan
semakin responsif dan inklusif. Ini mencakup penyediaan fitur bahasa lokal, mode
penggunaan offline, serta personalisasi berbasis kebutuhan pengguna. Inovasi semacam ini
akan mendorong perluasan penggunaan aplikasi secara lebih merata di berbagai kalangan.
Pendekatan ini sejalan dengan Nwanna et al. (2025) yang menekankan pentingnya
personalisasi berbasis Al dalam meningkatkan pengalaman pengguna lintas aplikasi mobile,
serta dengan temuan Chernonog & Levy (2022) yang menunjukkan bahwa kolaborasi antar
platform dan pengembang sangat penting dalam menciptakan kualitas aplikasi yang adaptif
terhadap keberagaman pengguna.

Dengan mengimplementasikan rekomendasi-rekomendasi tersebut, diharapkan
pengelolaan sampah di tingkat rumah tangga dapat meningkat secara signifikan,
memberikan dampak positif bagi lingkungan dan kesehatan masyarakat, serta mendukung
pencapaian target pembangunan berkelanjutan, khususnya dalam aspek pengelolaan
limbah domestik yang partisipatif dan berbasis teknologi.

4. Kesimpulan

Pelatihan penggunaan aplikasi Buang Sampah kepada warga RW.22 Perumahan Pura
Bojonggede terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
kesadaran masyarakat terkait pengelolaan sampah berbasis rumah tangga. Hasil pre-test dan
post-test menunjukkan peningkatan signifikan pada lima indikator utama, khususnya dalam
hal pemahaman teknis penggunaan aplikasi dan pengetahuan terkait jadwal pengumpulan
sampah. Bahkan pada indikator yang sejak awal telah memiliki skor tinggi, seperti kesiapan
menerapkan pengelolaan sampabh, tetap terjadi penguatan pada kategori “sangat siap”.

Perubahan ini mencerminkan bahwa pendekatan edukatif berbasis teknologi, ketika
dipadukan dengan metode partisipatif dan praktik langsung, mampu mendorong
transformasi perilaku secara nyata dalam konteks lingkungan. Selain meningkatkan literasi
digital, intervensi ini juga membangun persepsi positif terhadap pemanfaatan aplikasi
sebagai sarana bantu yang relevan dan mudah diakses oleh masyarakat.
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Kegiatan ini memiliki potensi untuk diterapkan di wilayah lain dengan karakteristik
serupa, terutama dalam mendukung pengelolaan sampah yang inklusif, partisipatif, dan
berkelanjutan. Untuk itu, dibutuhkan dukungan kebijakan, akses teknologi, dan sinergi
multipihak agar program sejenis dapat memberikan dampak yang lebih luas serta
mendukung target nasional dalam pengurangan sampah rumah tangga.
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